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ABSTRAK

Judul : Pengalaman Komunikasi Wanita dalam Memaknai Body Shaming

Nama : Erisa Dwi Syafira

NIM :14040117120023

Berkembangnya institusi patriaki yang mana mendominasi media yang didalamnya terdapat
iklan kecantikan dan tubuh ideal, menjadikan masyarakat memiliki pemahaman terkait tubuh ideal.
Hal tersebut memiliki dampak pada wanita yang tidak memenuhi standar tubuh ideal, sehingga
mendapat perlakuan body shaming. Body shaming seringkali dianggap remeh dan candaan semata.
Sehingga dari tahun ke tahun jumlahnya semakin banyak, di Indonesia sendiri terdapat 966 kasus yang
ditangani oleh POLRI di tahun 2018, dan jumlah tersebut tidak merefleksikan jumlah sebenarnya
dalam lapangan, karena lebih banyak korban memilih untuk diam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses korban dalam memaknai dan
mengatasi body shaming yang dialaminya, dikarenakan setiap orang mempunyai cara tersendiri. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini merrupakan Teori Standpoint dan Teori Feminis, dengan Aliran
Feminis Radikal dan Level Komunikasi Interpersonal. Paradigma yang digunakan adalah paradigma
kritis dengan teknik analisis fenomenologi oleh Clark Moustakas. Subjek dalam penelitian merupakan
wanita yang pernah ataupun sedang mengalami body shaming dengan indepth interview sebagai
metode pengumpulan data.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku body shaming umumnya diawali pada
masa remaja yang dilakukan oleh teman sebaya. Namun seiring bertambah dewasa, intensitas body
shaming semakin bertambah dikarenakan kesadaran akan pentingnya penampilan. Informan tidak
hanya mendapat perlakuan body shaming oleh teman sebaya, melainkan juga oleh keluarga. Body
shaming yang dialami keempat informan seputar bentuk tubuh, warna kulit, dan juga bentuk mata.
Informan mengalami body shaming secara verbal dan juga non verbal hingga ucapan yang mengarah
pada pelecehan seksual oleh teman laki-laki di tempat ramai, yang membuat informan mengalami
penurunan kepercayadirian karena merasa penampilannya tidaklah menarik. Selain itu, informan
seringkali merasa sensitif karena merasa sedih. Informan dalam penelitian melakukan upaya untuk
terhindar dari body shaming dengan melakukan diet, banyak mengkonsumsi makanan, menggunakan
skincare dan make-up. Perlawanan informan terhadap body shaming ditunjukkan dengan melakukan
body positivity dengan upaya menerima diri sendiri yang dapat mengurangi rasa tidak percaya diri.

Kata Kunci: Dominasi, Body Shaming, Wanita, Body Positivity
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ABSTRACT

Title : Women's Communication Experience in Define Body Shaming

Name : Erisa Dwi Syafira

NIM :14040117120023

The development of patriarchal institutions which dominate the media in which there are
advertisements for beauty and the ideal body, has made people have an understanding of the ideal body.
This has an impact on women who do not meet the ideal body standards, so they get body shaming
treatment. Body shaming is often taken for granted and a mere joke. So that from year to year the
number is increasing, in Indonesia alone there are 966 cases handled by the POLRI in 2018, and this
number does not reflect the actual number in the field, because more victims choose to remain silent.

This study aims to determine how the victim's process in interpreting and overcoming the body
shaming they experience, because everyone has their own way. The theory used in this research is
Standpoint Theory and Feminist Theory, with Radical Feminist Flow and Interpersonal Communication
Level. The paradigm used is a critical paradigm with phenomenological analysis techniques by Clark
Moustakas. The subjects in the study were women who had or are currently experiencing body shaming
with in-depth interviews as a data collection method.

The findings of this study indicate that body shaming behavior generally begins in adolescence
carried out by peers. But as they get older, the intensity of body shaming increases due to awareness of
the importance of appearance. Informants do not only receive body shaming treatment by their peers,
but also by their families. The body shaming experienced by the four informants was related to body
shape, skin color, and eye shape. Informants experience body shaming verbally and non-verbally to
words that lead to sexual harassment by male friends in crowded places, which makes the informants
experience a decrease in confidence because they feel their appearance is not attractive. In addition,
informants often feel sensitive because they feel sad. Informants in the study made efforts to avoid body
shaming by going on a diet, consuming lots of food, using skincare and make-up. The informant's
resistance to body shaming is shown by doing body positivity with an effort to accept oneself which can
reduce self-confidence.

Keywords: Domination, Body Shaming, Female, Body Positivity
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